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Abstract 

       This study aims to determine the effect of Return On Assets (ROA) and Debt To Equity Ratio (DER) 

on profit growth in food and beverage companies listed on LQ-45 for the 2015-2019 period. The 

population in this study were 45 companies. The sample selection was carried out using purposive 

sampling method so that 3 companies were obtained. The data used were secondary data obtained from 

the company's annual reports. The data analysis technique used was multiple linear regression with 

SPSS version 23. shows that ROA has no significant effect on profit growth. DER, on the other hand, has 

a negative effect on profit growth. Simultaneously, ROA and DER do not have a significant effect on 

profit growth of food and beverage companies in 2015-2019. 
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Abstrak 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) dan Debt To Equity Ratio 

(DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di LQ-45 periode 

2015-2019. Populasi pada penelitian ini adalah 45 perusahaan.Pemilihan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 3 perusahaan.Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier berganda dengan SPSS versi 23.Hasil penelitian menunjukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. DER disisi lain berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan, 

ROA dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman 

tahun 2015-2019. 

Kata Kunci: Return On Assets, Debt To Equity Ratio, Pertumbuhan Laba 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan-perusahaan mengalami 

persaingan yang semakin kompetitif dari 

waktu kewaktu.Setiap perusahaan berusaha 

untuk dapat bertahan dalam persaingan 

yang semakin ketat dan kondisi permintaan 

yang semakin menurun. Untuk dapat 

bersaing, setiap perusahaan tersebut 

melakukan berbagai cara sehingga dapat 

tetap bertahan bahkan dapat berkembang 

semakin maju. Beberapa cara yang dapat 

dilakukan perusahaan yaitu seperti 

membuat berbagai inovasi untuk produk 

yang mereka produksi hingga menambah 

mesin-mesin atau teknologi yang dapat 

menunjang kegiatan produksi mereka 

untuk memperoleh keuntungan sebesar-

besarnya (Valintino & Sularto, 2013). 

Setiap perusahaan mengharapkan 

kenaikan laba di setiap periode waktu, 

namun terkadang pada praktiknya laba 

terkadang mengalami penurunan. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis laporan 

keuangan untuk menganalisis, 

mengestimasi laba, dan mengambil 

keputusan atas pertumbuhan laba yang 

akan dicapai untuk periode waktu 

mendatang. Menurut Prihartanty (2010) 

pertumbuhan laba yang meningkat dari 

tahun ke tahun, akan memberikan sinyal 

yang positif mengenai kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan adalah ukuran tingkat 

keberhasilan manajemen dalam mengelola 

sumberdaya keuangan perusahaan, 

terutama pengelolaan investasi sebagai 

upaya untuk menciptakan nilai bagi 

pemegang saham (Elizabeth, 2000). 

Indeks LQ-45 merupakan daftar 45 

saham unggulan terpilih yang paling likuid 

dan paling aktif dalam penjualan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia.Saham perusahaan 

yang tercatat pada indeks ini merupakan 

saham terbaik yang telah diseleksi dengan 

beberapa kriteria tertentu dalam periode 

tertentu. Kedudukan perusahaan setiap 

periode akan berbeda-beda, aka nada yang 

tetap bertahan namun ada juga yang masuk 

dan keluar dari daftar LQ-45. Biasanya 

setiap bulan Februari sampai Agustus 

setiap tahunnya BEI mengeluarkan daftar 

LQ-45 yang terbaru. Saham-saham 

unggulan tersebut terdiri dari berbagai 

jenis sektor yang ada di Indonesia baik 

industry manufaktur, pertambangan, 

makanan-minuman, perbankan, jasa dan 

lainnya (Ario P dan Amanda, 2013) 

Pertumbuhan laba yang maksimal 

akan mengakibatkan kesuksesan dan 

keberhasilan bagi perusahaan. Menurut 

Ningsih, Hasanah, dan Prihatni (2017) 

pertumbuhan laba merupakan perntase 

kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. 

Laba akan meningkat atau menurun tiap 

tahunnya. Dengan demikian, apabila rasio 

keuangan perusahaan baik, maka 

pertumbuhan laba perusahaan juga baik.  

Rasio yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba antara lain rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas. 
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Rasio profitabilitas (Sudana, 2011) 

merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, 

seperti aktiva, modal, atau penjualan 

perusahaan.Salah satu rasio profitabilitas 

adalah return on assets (ROA). Fahmi 

(2015) berpendapat bahwa return on assets 

(ROA) merupakan rasio yang mengukur 

sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan total 

asset yang dimilikinya.Semakin tinggi nilai 

ROA semakin tinggi pula tingkat laba yang 

dihasilkan, sehingga ROA dapat dijadikan 

sebagai alat untuk memprediksi laba 

(Hidayat, 2015).Penelitian terkait ROA 

terhadap pertumbuhan laba pernah 

dilakukan oleh Julianti (2014).Penelitian 

terkait ROA terhadap pertumbuhan laba 

pernah dilakukan oleh Bionda dan Mahdar 

(2017), Sekti dan Saputra (2015). 

Selain rasio profitabilitas untuk 

mengukur kinerja perusahaan dapat 

menggunakan rasio solvabilitas (laverage 

ratio). Menurut Sudaryono (2017)  rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Debt to equity ratio (DER) 

merupakan rasio solvabilitas untuk 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjan. Besar atau 

kecilnya rasio DER akan mempengaruhi 

tingkat pencapaian laba perusahaan. 

Semakin besar rasio DER akan semakin 

baik, sebaliknya dengan rasio DER yang 

rendah semakin tinggi tingkat pendanaan 

yang disediakan pemilik dan semakin besar 

batas pengamanan bagi peminjam jika 

terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 

nilai aktiva. Besar atau kecilnya DER akan 

mempengaruhi tingkat pencapaian laba 

perusahaan. Semakin tinggi DER 

menunjukan semakin besar beban 

perusahaan terhadap pihak luar.hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja 

perusahaan, karena tingkat ketergantungan 

dengan pihak luar semakin tinggi 

(Gunawan dan Wahyuni, 2013). Penelitian 

terkait hubungan DER dengan 

pertumbuhan laba pernah dilakukan oleh 

triharju (2015), Gunawan dan Wahyuni 

(2013) dan Sayekti dan Saputra (2015). 

Perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di LQ-

45.Perusahaan food and beverages adalah 

bagian dari perusahaan manufaktur yang 

bergerak disektor makanan dan 

minuman.Sektor industri ini mengalami 

perkembangan karena minuman dan 

makanan merupakan kebutuhan yang 

dibutuhkan masyarakat setiap hari.Industry 

ini merupakan salah satu industry yang 

bertahan di tengah kondisi perekonomian 

Indonesia.Jumlah perusahaan food and 

beverages yang semakin bertambah 
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diharapkan memberikan dampak yang 

menguntukan bagi berbagai pihak 

termasuk masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya. 

Adapun data pertumbuhan laba 

perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di LQ-45 tahun 2015-2019 

menunjukan hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa laba bersih pada PT INDOFOOD 

SUKSES MAKMUR Tbk (INDF) 

mengalami  peningkatan ditahun 2016 yaitu 

sebesar Rp. 4.144.600 lebih besar dari tahun 

sebelumnya yaitu Rp. 2.968.000 ditahun 

2015, hal ini disebkan oleh meningkatnya 

penjualan bersih pada tahun 2016. 

Sedangkan laba bersih pada PT 

INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR 

Tbk terus mengalami peningkatan selama 

lima tahun, dimana laba bersih tertinggi 

pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 

4.575.800 lebih besar dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar                      Rp. 

3.796.500, hal ini disebabkan kinerja 

penjualan yang terus meningkat selama 

lima tahun. Laba bersih pada PT. 

UNILEVER Tbk mengalami peningkatan 

yang signifikan dari tahun 2015-2018 

dimana laba tertinggi pada tahun 2018 yaitu 

sebesar                          Rp. 9.081.000, tetapi 

di tahun 2019 laba bersih mengalami 

penurunan yaitu sebesar Rp. 7.393.000. Hal 

ini dikarenakan pada tahun 2018 

perusahaan mendapatkan keuntungan dari 

transaksi penjualan asset. 

Berdasarkan dari uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk menyusun penelitian 

dengan judul “Pengaruh Return On Assets 

(ROA) Dan Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Lq-45“.  

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kinerja keuangan 

Kinerja keuangan adalah gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu biasanya diukur dengan 

indicator kecukupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas perusahaan (Jumingan 2006). 

Sedangkan menurut Munawir (2010), 

kinerja keuangan merupakan satu diantara 

dasar penilaian mengenai kondisi 

keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio 

keuangan perusahaan. Menurut Riyanto 

(2010), umumnya rasio dapat 

dikelompokan dalam 4 (empat) tipe dasar 

yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2012) rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

di biayai dengan utang. Sedangkan 
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menurut Amar dan Nurfadila rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi suatu 

perusahaan dalam menggunakan 

aktivanya. 

2. Return on asset (ROA) 

Return On Asset merupakan salah 

satu  rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba secara komperensif, mengkonversi 

penjualan  menjadi keuntungan dan arus 

kas (Sirait, 2017). Return On Asset 

merupakan rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan atau 

laba pada tingkat pendapatan, asset dan 

modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 

2003). Menurut Niki Lukviarman (2006) 

standar industri untuk Return On Asset 

adalah 5,98%, jika rasio tersebut mencapai 

nilai 5,98% berarti nilai return on assets 

tersebut dapat dikatakan baik, begitupun 

sebaliknya. 

ROA dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

    
                            

            
 

Sumber Sujarweni (2017) 

3. Debt to equity ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio solvabilitas yang 

digunakan untuk mengukur utang dan 

equitas. Rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang Kasmir (2015).Menurut Fahmi 

(2014) Debt to Equity Ratio adalah rasio 

yang menggunakan hutang dan modal 

untuk mengukur besarnya rasio. Menurut 

Riyanto (2008) Debt To Equity Ratio 

(DER) menunjukan perbandingan antara 

total hutang dengan modal sendiri. 

Semakin tinggi Debt To Equity Ratio 

(DER) menunjukkan semakin tinggi 

penggunaan hutang sebagai sumber 

pendanaan perusahaan. Hal ini dapat 

menimbulkan risiko yang cukup besar bagi 

perusahaan ketika perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban tersebut pada 

saat jatuh tempo sehingga akan 

mengganggu kontinuitas operasi bagi 

perusahaan. Selain itu, perusahaan akan 

dihadapkan pada biaya bunga yang tinggi 

sehingga dapat menurunkan laba 

perusahaan. Standar rata-rata industri 

untuk Debt To Equity Ratio adalah 80% 

Kasmir ( 2015). 

Debt To Equity ratio dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

    
           

            
 

Sumber Utari, dkk (2014) 

4. Pertumbuhan Laba  

Pertumbuhan laba adalah perubahan 

pada laporan keuangan per-tahun. Menurut 

Ningsih. Hasanadan Prihatni (2017) 

pertumbuhan laba merupakan persentase 

kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. 

Laba akan meningkat atau menurun tiap 

tahunnya. Peningkatan atau penurunan 
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inilah yang disebut pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan dari 

presentase kenaikan laba perusahaan yang 

diperoleh oleh perusahaan selama satu 

periode tertentu (Taruh, 2012 dalam 

Bionda dan Mahdar, 2017). 

Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  
       

    
 

Sumber Usma (2003) 

METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian merupakan 

penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Maka penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh ROA dan DER 

terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di LQ-45 periode 2015-2019. 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara pengumpulan data 

sekunder dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di LQ-45 dan dipublikasikan 

oleh www.idx.co.id tahun 2015-2019. 

HASIL PENELITIAN 

1. Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

 

 

 

             Gambar 1. Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat 

dilihat bahwa titik-titik ploting selalu 

mengikuti garis diagonalnya, artinya nilai 

residual berdistribusi normal. 

b. Uji multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui 

bahwa ROA dan DER memiliki nilai 

toleransi 0,298 > 0.1 dan VIF 3,355 < 10 

artinya tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji heteroskedastisitas 

 
                Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 2 diatas, terlihat 

titik-titik menyebar secara acak diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y 

dan tidak terdapat suatu pola.Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Analisis regresi linier berganda 
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Persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 18,770 +73,703X1-  17,021X2 + e 

Keterangan : 

- konstanta dalam penelitian ini adalah 

sebesar 18,770 artinya jika ROA dan 

DER konstan maka pertumbuhan laba 

akan naik sebesar 18,770. 

-  b1 = 73,703 artinya peningkatan 1%  

ROA maka pertumbuhan akan 

mengalami kenaikan sebesar 73,703 

dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

konstan.   

- b2 = -17,021 artinya setiap peningkatan 

1% DER maka pertumbuhan akan 

mengalami penurunan sebesar 17,021 

dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

konstan.  

3. Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4 Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh 

nilai R adalah sebesar 0,578 artinya 

hubungan antara DER dan ROA terhadap 

pertumbuhan laba adalah 57,8% atau kuat. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh 

nilai R Square (R
2
) adalah sebesar 0,334 

artinya hubungan antara DER dan ROA 

terhadap pertumbuhan adalah 33,4% atau 

lemah, sedangkan sisanya yaitu sebesar 

66,6 % oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

5. Uji signifikasi (Uji t-statistik) 

Tabel 5 (Uji t-statistik) 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengaruh return on assets Terhadap 

pertumbuhan laba 

Berdasarkan tabel 5 diatas 

diperoleh nilai t hitung 1,824 dengan 

tingkat signifikansi 0,93 sedangkan t 

tabel 2,17881 dan signifikansinya 0,93 > 

0,05 artinya return on assets (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba (H1 ditolak). Hal ini 

dikarenakan terdapat asset yang tidak 

digunakan sehingga walaupun jumlah 

asset yang besar tetapi tidak dapat 

digunakan untuk menambah laba 

perusahaan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh Yanti (2017) yang menyatakan 

bahwa variabel return on asset tidak 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba. 

b. Pengaruh debt to equity ratio 

Terhadap pertumbuhan laba  

Berdasarkan tabel 5 diatas 

diperoleh nilai t hitung -2,425 dengan 
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tingkat signifikan 0,32 sedangkan t tabel 

2,17881 dan signifikansinya 0,32 < 0,05 

artinya debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba (H2 diterima). Hal ini 

dikarenakan ada beberapa perusahaan 

yang memiliki hutang yang relatif rendah 

atau pada umumnya perusahaan akan 

takut meningkatkan hutang mereka 

dikarena secara logika, apabila hutang 

meningkat maka akan mengurangi laba 

perusahaan. Karena laba perusahaan 

tersebut digunakan untuk mebayar 

hutang-hutang perusahaan.Penelitian 

terdahulu yang mendukung hasil 

penelitian ini dilakukan oleh Triraharju 

(2015)menyatakan bahwa solvabilitas 

berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba. 

6. Uji Koefisien Regresi secara Simultan 

(Uji F) 

Tabel 6 Uji F 

 
Pengaruh teturn on assets (ROA) dan 

debt to equity (DER) secara simultan 

terhadap pertumbuhan laba  

Berdasarkan tabel 6 diatas 

diperoleh nilai F hitung 3,012 dengan 

tingkat signifikan 0,87 sedangkan F tabel 

3,89 dan signifikansinya 0,087 > 0,05 

artinya return on assets (ROA) dan debt to 

equity ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

pertumbuhan laba (H3 ditolak). Hal ini 

dikarenakan walaupun kondisi perusahaan 

memiliki asset yang besar bukan berarti 

akan memiliki penjualan yang besar pula, 

sebab bila efektifitas pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan dari 

ketersediaan total aktiva kurang baik, 

menyebabkan ketersedian asset yang 

dimiliki tidak dapat meningkkatkan 

aktivitas pertumbuhan laba perusahaan. 

Penelitian terdahulu yang mendukung hasil 

penelitian ini yaitu Yanti (2017) dan Giri 

(2016). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh maka terdapat beberapa 

kesimpulan diantaranya yaitu : 

1. Return on assets (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di LQ-45 periode 2015-

2019. 

2. Debt to equity ratio (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman yang 

terdaftar LQ-45 periode 2015-2019. 

3. Return on assets (ROA) dan debt to 

equity ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman yang 



76 

Vol. 3, Nomor 1, Mei 2021  E-ISSN 2716-148x P-ISSN 2657-0130 

Jurnal Manajemen dan Organisasi Review (MANOR) 

terdaftar di LQ-45 periode 2015-

2019. 
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